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Relevansi Hybrid Learning Method Pada Mata Kuliah Ilmu Ma’ani Bagi 

Mahasiswa Mobility di Unisza 

Dina Wilda Sholikha 

Dinawilda3114@gmail.com,  

Abstrak 

Transformasi digital dalam pendidikan mendorong munculnya model pembelajaran hybrid 

learning yang menggabungkan pertemuan tatap muka dan daring untuk meningkatkan fleksibilitas dan 

kualitas pembelajaran. Dalam konteks program pertukaran mahasiswa antara Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo dan Universiti Sultan Zainal Abidin, hybrid learning diterapkan pada mata kuliah Ilmu Ma’ani 

yang menuntut pemahaman mendalam terhadap teks Arab klasik. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

relevansi hybrid learning terhadap pemahaman mahasiswa dalam pembelajaran Ilmu Ma’ani serta 

menggali pengalaman belajar lintas budaya dalam program pertukaran tersebut. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam kepada mahasiswa peserta pertukaran dan dosen pengampu. Data dianalisis menggunakan 

analisis tematik untuk mengidentifikasi pola pengalaman, tantangan, dan persepsi informan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hybrid learning memiliki keunggulan dalam meningkatkan aksesibilitas 

sumber belajar, membuka peluang kolaborasi internasional, dan memfasilitasi fleksibilitas belajar. 

Namun, efektivitas pembelajaran tatap muka tetap lebih dominan terutama untuk mata kuliah yang bersifat 

konseptual seperti Ilmu Ma’ani, karena interaksi langsung dinilai lebih membantu dalam memahami 

konteks bahasa Arab klasik. Kendala teknis seperti jaringan internet dan keterbatasan komunikasi daring 

juga memengaruhi partisipasi mahasiswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hybrid learning relevan 

sebagai metode pendukung, tetapi bukan pengganti utama dalam pembelajaran Ilmu Ma’ani. Temuan ini 

memberikan rekomendasi bagi optimalisasi implementasi hybrid learning dalam program pertukaran 

pelajar berbasis keilmuan Islam di masa mendatang. 

Kata kunci: Hybrid Learning, Ilmu Ma’ani, Pembelajaran Bahasa Arab 

Pendahuluan 

Pendidikan mengalami perubahan signifikan dengan adanya integrasi teknologi ke dalam proses 

pembelajaran pada era transformasi digital. Salah satu pendekatan yang berkembang pesat yakni hybrid 

learning, Metode yang memadukan pembelajaran secara langsung di kelas dengan proses belajar melalui 

platform digital atau daring. Model ini menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat, memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran dan berkomunikasi dengan dosen 

secara lebih fleksibel dan interaktif (N. G. Wahyudi & Jatun, 2024). Hybrid learning tidak hanya 

meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga memperluas jangkauan bahan ajar, memberikan pengalaman 

belajar yang interaktif, dan mendukung keterampilan literasi digital yang esensial di era modern pada 

perguruan tinggi (Subtianah, 2023). 

Penerapan hybrid learning semakin relevan dalam menghadapi tantangan global, terutama dalam 

program-program pendidikan yang melibatkan kolaborasi lintas budaya seperti program pertukaran 

pelajar (Marthani, 2023). Program ini memungkinkan mahasiswa dari berbagai institusi dan latar belakang 

budaya untuk bertukar pengalaman akademik dan perspektif. Institusi pendidikan dapat mengakomodasi 

kebutuhan belajar yang beragam serta memberikan ruang kolaborasi yang inklusif dengan hybrid learning 

(Nashir et al., 2021). Pada program pertukaran antara Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) 

dan Universitas Sultan Zainal Abidin (Unisza), hybrid learning menjadi solusi yang efektif untuk 

menghubungkan mahasiswa dari kedua institusi, meskipun berada di lokasi yang berbeda. 
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Salah satu mata kuliah yang menjadi fokus dalam program pertukaran pelajar ini adalah Ilmu 

Ma’ani, cabang dari ilmu balaghah yang membahas kajian makna dalam teks-teks Arab klasik. Mata 

kuliah ini menuntut pemahaman yang mendalam terhadap isi teks serta konteks penggunaannya, yang 

sering kali memerlukan dukungan bahan ajar yang beragam dan metode pembelajaran yang variatif 

(Aristika et al., 2021). Hybrid learning menawarkan solusi dengan menyediakan akses ke berbagai sumber 

digital, seperti buku dalam format elektronik, video pembelajaran, hingga forum diskusi daring yang 

memfasilitasi interaksi antara mahasiswa dan dosen dari kedua universitas . 

Relevansi hybrid learning pada mata kuliah berbasis keilmuan Islam seperti Ilmu Ma’ani semakin 

jelas ketika melihat kebutuhan mahasiswa untuk menguasai materi yang kompleks secara fleksibel. 

Pembelajaran daring memberikan mahasiswa kebebasan untuk mempelajari teori dan konsep dasar secara 

mandiri, sementara sesi tatap muka digunakan untuk diskusi mendalam dan analisis kritis (Janah & 

Ristianah, 2024). Hybrid learning tidak hanya memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap Ilmu Ma’ani 

tetapi juga membantu menghubungkan teori ke dalam konteks praktis, baik dalam kehidupan akademik 

maupun sosial . 

Program pertukaran pelajar antara Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) dan 

Universitas Sultan Zainal Abidin (UniSZA) merupakan inisiatif kolaboratif yang bertujuan untuk 

memperkuat hubungan akademik dan budaya antara kedua institusi. Program ini memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk belajar di lingkungan internasional, mengeksplorasi pendekatan pembelajaran 

yang berbeda, serta memperluas wawasan mahasiswa dalam bidang studi yang ditekuni. 

Salah satu fokus utama program ini adalah mengintegrasikan keilmuan Islam ke dalam 

pengalaman lintas budaya, termasuk melalui mata kuliah seperti Ilmu Ma’ani (Muzaini et al., 2024). 

Dukungan hybrid learning, mahasiswa tidak hanya mendapatkan akses sumber belajar yang lebih luas 

tetapi juga dapat berinteraksi secara langsung dengan dosen dan mahasiswa di kedua universitas, 

menciptakan pengalaman belajar yang komprehensif dan dinamis. Dosen juga dapat memantau kemajuan 

mahasiswa secara real-time dan menjangkau mahasiswa lintas budaya, mengatasi perbedaan waktu, jarak, 

serta gaya belajar demi lingkungan pembelajaran inklusif. (Akhsan & Muhammadiyah, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi relevansi hybrid learning terhadap pemahaman 

mahasiswa dalam mata kuliah Ilmu Ma’ani, serta memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan metode hybrid learning pada program pertukaran pelajar serupa di masa depan. Dengan 

memahami bagaimana hybrid learning mempengaruhi pemahaman akademik mahasiswa dan pengalaman 

belajar mahasiwa, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih optimal, terutama dalam konteks pendidikan yang berlandaskan pada keilmuan 

Islam. 

Penerapan hybrid learning dalam pembelajaran bahasa Arab telah banyak diteliti, penelitian 

pertama berjudul Evaluasi Efektivitas Program Pembelajaran Hybrid Pasca Pandemi COVID-19 Dan 

Pengembangan Website Pembelajaran Online. Penelitian tersebut menemukan bahwa  program  

pembelajaran hybrid learning di kelas berpengaruh positif terhadap hasil belajar (Arifin, 2024). Penelitian 

kedua Pembelajaran Bahasa Arab dengan Model Pembelajaran Hybrid di Perguruan Tinggi. Hasil 

penelitian ini dapat diterapkan oleh dosen bahasa Arab untuk mengatasi berbagai permasalahan terkait 

sikap dan motivasi belajar (Akla, 2021). 

Penelian ketiga problematika penerapan model hybrid learning pada mata kuliah keterampilan 

berbahasa di departemen bahasa arab, universitas negeri malang. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran hybrid meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dengan berbagai metode, namun 

masih dihadapkan pada berbagai kendala kebahasaan baik bersifat bunyi, kosakata, penulisan, kaidah 

bahasa Arab maupun non-kebahasaan seperti jaringan, psikologis, individu, sarana, metode, media, dan 

waktu) (Ummah & Nasih, 2022). 
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Berbagai penelitian mengenai penerapan hybrid learning dalam pembelajaran bahasa Arab 

memang telah banyak dilakukan, namun masih terdapat celah untuk dikaji lebih dalam, khususnya dalam 

konteks mata kuliah yang berlandaskan keilmuan Islam seperti Ilmu Ma’ani. Pada penelitian sebelumnya, 

seperti yang dilakukan oleh Arifin (2024), menunjukkan program pembelajaran hybrid dapat 

meningkatkan hasil belajar, sementara Akla (2021) menekankan penerapannya untuk mengatasi masalah 

sikap dan motivasi belajar mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Selain itu, Ummah dan Nasih (2022) mengungkapkan tantangan yang dihadapi dalam penerapan 

hybrid learning pada mata kuliah keterampilan berbahasa, termasuk kendala kebahasaan dan non-

kebahasaan. Namun, belum ada penelitian yang secara spesifik mengkaji relevansi dan efektivitas hybrid 

learning dalam konteks mata kuliah Ilmu Ma’ani, khususnya dalam program pertukaran pelajar antara 

UMSIDA dan Unisza. Penelitian ini berfokus pada pengaruh metode hybrid learning terhadap pemahaman 

mahasiswa terhadap ilmu balaghah, memberikan kontribusi baru dalam memahami potensi penggunaan 

teknologi dalam pengajaran keilmuan Islam di era globalisasi. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mengamati, memahami 

dan mendeskripsikan fenomena sosial secara mendalam, dengan memandangnya sebagai suatu kesatuan 

yang utuh dan tidak terpisahkan. Metode yang digunakan merupakan serangkaian pendekatan yang 

dirancang secara sistematis dan terukur dalam rangka memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, khususnya yang berkaitan dengan relevansi metode Hybrid Learning (Shabur et al., 2025). 

Metode kualitatif digunakan untuk menggali dan memahami makna yang tersembunyi di balik perilaku 

individu maupun kelompok, serta memberikan pemahaman yang mendalam terhadap berbagai isu sosial 

atau permasalahan yang berkaitan dengan aspek kemanusiaan (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, 

peneliti berperan sebagai peran utama yang memegang tanggung jawab penuh dalam keseluruhan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, mengumpulkan dan mengevaluasi ketepatan data, 

melakukan analisis, menginterpretasikan hasil, serta menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang 

diperoleh di lapangan (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai sejauh mana relevansi metode Hybrid Learning dalam proses pembelajaran. Pada 

pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument), yang memegang peran 

sentral dalam menentukan arah penelitian, menetapkan informan sebagai sumber data, menghimpun 

informasi, menilai kualitas data, melakukan analisis, menginterpretasikan hasil temuan, serta merumuskan 

kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan (Sugiyono, 2022). Langkah-langkah tersebut 

sejalan dengan pendapat Creswell yang menyatakan bahwa peneliti kualitatif memandang fenomena sosial 

secara menyeluruh, dengan melihat setiap gejala sebagai bagian dari satu kesatuan yang utuh. Pendekatan 

ini digunakan sebagai sarana untuk menggali dan memahami makna yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok, melalui proses analisis data secara induktif yang diperoleh terutama dari wawancara mendalam 

(Shabur et al., 2023). Data yang digunakan dalam penelitian ini mengandung sifat kualitatif, sehingga 

wawancara dilakukan kepada mahasiswa yang mengikuti program pertukaran mahasiswa.  Wawancara  

tersebut  bertujuan  untuk  menggali  pengalaman,  persepsi, pandangan, dan masukan dari mahasiswa. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengeksplorasi bagaimana Relevansi Hybrid Learning Method 

dalam  pembelajaran  Bahasa  Arab  di Universitas Sultan Zainal Abidin.  Informan penelitian  adalah  

mahasiswa  aktif  program  studi Pendidikan Bahasa Arab, yang dipilih melalui identifikasi informanyang 

memiliki pengalaman dalam program pertukaran mahasiswa di Universitas Sultan Zainal Abidin. Melalui 

pengumpulan data ini, peneliti berharap dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

bagaimana Relevansi Hybrid Learning Method dalam  pembelajaran  Bahasa  Arab. 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna untuk mengoptimalkan 

metode hybrid learning dalam pembelajaran Ilmu Ma’ani. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis tematik, bertujuan untuk mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menganalisis 
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pola-pola atau tema-tema yang muncul dari data wawancara, serta memberikan pemahaman yang 

mendalam terhadap relevansi metode hybrid learning terhadap pemahaman mahasiswa. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi yang dapat dijadikan acuan dalam 

pelaksanaan program pertukaran pelajar serupa di masa mendatang. 

A. Efektivitas Hybrid Learning dalam Pembelajaran Ilmu Ma’ani 

Metode hybrid learning dalam pembelajaran Ilmu Ma’ani menunjukkan adanya kelebihan dan 

kekurangan yang signifikan, sebagaimana tercermin dari hasil wawancara dengan dosen dan mahasiswa 

(Alvizar, 2023). Dosen menilai bahwa pembelajaran tatap muka masih lebih efektif karena memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung antara pengajar dan mahasiswa. Dalam konteks Ilmu Ma’ani yang menuntut 

pemahaman mendalam terhadap makna dan konteks teks Arab klasik, keberadaan dosen secara fisik di 

kelas membantu mahasiswa dalam menangkap esensi materi dan memberikan kesempatan bagi dosen 

untuk langsung menilai sejauh mana pemahaman mahasiswa terhadap konsep yang diajarkan. 

Sejalan dengan pendapat dosen, mahasiswa juga mengungkapkan bahwa mereka lebih mudah 

memahami materi ketika proses pembelajaran dilakukan secara langsung di kelas. Menurut mereka, 

pembelajaran tatap muka memberikan suasana belajar yang lebih kondusif serta memungkinkan 

mahasiswa untuk bertanya dan berdiskusi dengan lebih leluasa. Mereka merasa bahwa interaksi langsung 

dengan dosen sangat membantu, terutama ketika menghadapi kesulitan dalam memahami istilah atau 

penjelasan mendalam yang khas dalam kajian Ilmu Ma’ani. Pembelajaran daring, meskipun praktis, 

seringkali tidak mampu menggantikan kedalaman komunikasi akademik yang tercipta dalam suasana 

kelas secara fisik (Nursa’adah Awlia et al., 2020). 

Namun demikian, salah satu narasumber mahasiswa mengemukakan bahwa hybrid learning tetap 

memiliki nilai positif tersendiri. Menurutnya, salah satu keunggulan metode ini adalah terbukanya peluang 

kolaborasi lintas institusi, khususnya antara mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan 

Universiti Sultan Zainal Abidin. Model pembelajaran ini tidak hanya memfasilitasi interaksi akademik 

antar kampus, tetapi juga memperluas wawasan mahasiswa melalui pertukaran perspektif dan pengalaman 

belajar yang beragam. Dalam konteks program pertukaran pelajar, hybrid learning menjadi jembatan yang 

memungkinkan terjadinya integrasi akademik meskipun mahasiswa berada di wilayah geografis yang 

berbeda (Paputungan et al., 2025). 

Selain itu, hybrid learning memberikan fleksibilitas yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa yang 

mengalami kendala untuk hadir secara langsung di kampus. Melalui pendekatan ini, mahasiswa tetap 

dapat mengakses materi pembelajaran dan mengikuti perkuliahan dari jarak jauh tanpa harus kehilangan 

keseluruhan proses belajar. Kehadiran opsi daring juga membantu mahasiswa yang memiliki keterbatasan 

mobilitas atau menghadapi situasi darurat, sehingga kontinuitas pembelajaran tetap terjaga (Qalam et al., 

2024). Dengan demikian, meskipun memiliki sejumlah kelemahan, hybrid learning tetap menawarkan 

kontribusi penting dalam menjaga aksesibilitas dan keberlanjutan proses akademik (Tari et al., 2025). 

Temuan tersebut memperkuat pandangan Wahyudi dan Jatun (2024), yang menyatakan bahwa 

hybrid learning dapat meningkatkan aksesibilitas serta memperluas peluang belajar bagi mahasiswa di 

berbagai kondisi. Model pembelajaran ini menjadi jembatan antara keterbatasan fisik dan keterhubungan 

akademik, khususnya dalam konteks pembelajaran lintas kampus dan lintas negara (Sofiani et al., 2025). 

Akan tetapi, dalam konteks mata kuliah Ilmu Ma’ani yang bersifat konseptual dan menuntut pemahaman 

mendalam terhadap teks Arab klasik, pembelajaran daring belum sepenuhnya mampu menggantikan 

efektivitas yang ditawarkan oleh pembelajaran tatap muka.  

Penggunaan metode hybrid learning dalam pembelajaran Ilmu Ma’ani sebaiknya difungsikan 

sebagai pelengkap, bukan sebagai pengganti utama. Pembelajaran daring tetap relevan untuk mendukung 

fleksibilitas, tetapi sesi tatap muka tetap diperlukan untuk pendalaman materi dan interaksi langsung 

antara dosen dan mahasiswa. Kombinasi yang proporsional antara kedua pendekatan tersebut dapat 
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menjadi solusi efektif untuk mengakomodasi kebutuhan belajar sekaligus menjaga kualitas pemahaman 

akademik mahasiswa (Himawan et al., 2020). 

B. Partisipasi dan Interaksi Mahasiswa dalam Kelas Hybrid 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa baik dosen maupun mahasiswa memiliki pandangan 

yang sama terkait penurunan partisipasi mahasiswa selama sesi pembelajaran daring. Para dosen menilai 

bahwa interaksi yang terjadi secara online cenderung kurang optimal karena terbatasnya ruang untuk 

komunikasi dua arah yang efektif. Hal ini berdampak pada kurang maksimalnya penyampaian materi serta 

terhambatnya dinamika diskusi yang seharusnya menjadi bagian penting dari proses pembelajaran. Selain 

itu, suasana kelas daring dianggap tidak mampu menghadirkan tingkat fokus dan kedisiplinan yang sama 

seperti pembelajaran tatap muka, sehingga keterlibatan mahasiswa selama sesi berlangsung cenderung 

menurun. 

Mahasiswa juga memiliki pandangan serupa, di mana mereka merasa bahwa lingkungan 

pembelajaran daring lebih rentan terhadap distraksi yang mengganggu konsentrasi belajar. Rendahnya 

perhatian selama perkuliahan menyebabkan mahasiswa kurang aktif dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan, maupun memberikan umpan balik. Minimnya partisipasi ini menunjukkan bahwa kualitas 

interaksi dalam kelas daring masih menjadi tantangan signifikan dalam implementasi metode 

pembelajaran hybrid. Oleh karena itu, peningkatan kualitas komunikasi dan strategi pembelajaran berbasis 

teknologi perlu menjadi perhatian untuk memastikan efektivitas pembelajaran dapat terjaga, terutama 

pada mata kuliah yang menuntut diskusi dan penjelasan mendalam (Hadi et al., 2022). 

Sejalan dengan pandangan dosen, mahasiswa yang menjadi narasumber juga menyatakan bahwa 

pembelajaran tatap muka memberikan suasana yang lebih kondusif dan mendorong mereka untuk lebih 

aktif berpartisipasi. Mereka mengungkapkan bahwa interaksi langsung memungkinkan komunikasi yang 

lebih lancar, ekspresif, dan responsif, sehingga diskusi terasa lebih hidup dan bermakna. Mahasiswa juga 

merasa lebih percaya diri dan leluasa dalam mengemukakan pendapat saat berada di kelas fisik 

dibandingkan ketika mengikuti pembelajaran secara daring. Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat 

bahwa keberadaan mahasiswa secara fisik di ruang kelas berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

antusiasme, partisipasi, dan efektivitas proses pembelajaran. 

Sementara itu, pada sesi pembelajaran daring, berbagai kendala teknis sering kali muncul sebagai 

hambatan utama dalam proses komunikasi antara dosen dan mahasiswa. Gangguan teknis seperti suara 

yang tidak jelas, keterlambatan (delay), hingga koneksi internet yang tidak stabil menjadi permasalahan 

berulang yang sulit dihindari dalam lingkungan digital. Kondisi ini menyebabkan alur komunikasi tidak 

berjalan dengan baik, sehingga mahasiswa kerap mengalami kesulitan dalam menangkap instruksi atau 

penjelasan yang disampaikan dosen. Ketidakstabilan media penyampaian ini berdampak pada 

keterputusan interaksi dan menurunkan efektivitas penyampaian materi yang seharusnya dapat dipahami 

secara langsung. 

Salah satu narasumber mahasiswa menjelaskan bahwa kendala tersebut sebenarnya dapat 

diminimalkan melalui upaya teknis sederhana, seperti menggunakan headset, meningkatkan kualitas 

perangkat, atau berpindah ke lokasi dengan jaringan internet yang lebih baik. Namun demikian, langkah-

langkah tersebut belum mampu sepenuhnya mengatasi hambatan komunikasi yang terjadi selama 

pembelajaran daring. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat memberikan solusi 

sementara, potensi hambatan teknis tetap menjadi risiko yang melekat pada pembelajaran daring. Dengan 

demikian, efektivitas komunikasi dalam pembelajaran online sangat bergantung pada kesiapan 

infrastruktur digital dan kondisi teknis yang sering kali berada di luar kendali mahasiswa maupun 

pengajar. 

Kualitas interaksi pada sesi online dinilai tidak seefektif pembelajaran tatap muka, terutama ketika 

materi yang dibahas bersifat abstrak sebagaimana terdapat dalam mata kuliah Ilmu Ma’ani. Penyampaian 

konsep-konsep yang memerlukan penjelasan mendalam, penalaran kontekstual, serta diskusi interpretatif 
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sering kali terhambat oleh keterbatasan media digital. Kendala seperti jeda komunikasi, keterbatasan 

ekspresi nonverbal, serta kesulitan dalam mengajukan pertanyaan secara spontan menyebabkan proses 

dialog tidak mengalir sebagaimana dalam kelas fisik. Akibatnya, mahasiswa cenderung mengalami 

penurunan pemahaman karena tidak dapat menangkap penjelasan dosen secara utuh dan responsif. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat membantu meminimalkan hambatan 

teknis, ia belum mampu menggantikan pengalaman belajar yang terjadi dalam pembelajaran tatap muka. 

Interaksi langsung dinilai lebih interaktif dan memungkinkan terjadinya klarifikasi konsep secara cepat, 

diskusi dua arah yang dinamis, serta pendalaman materi yang komprehensif. Oleh karena itu, kehadiran 

fisik tetap menjadi unsur penting dalam pembelajaran, khususnya pada mata kuliah yang menuntut analisis 

mendalam dan dialog intensif seperti Ilmu Ma’ani. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa efektivitas 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kualitas interaksi 

akademik yang terjadi dalam ruang kelas. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ummah dan Nasih (2022), yang 

menegaskan bahwa kendala komunikasi merupakan salah satu tantangan utama dalam penerapan 

pembelajaran hybrid, khususnya ketika sesi daring berlangsung. Hal serupa juga dikemukakan oleh 

Gesang Wahyudi dan Kata Kunci (2024), bahwa hambatan komunikasi yang dipicu oleh keterbatasan 

teknologi dan kesiapan digital dapat memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Kesamaan hasil 

temuan ini menunjukkan bahwa isu teknis dan komunikasi bukan hanya terjadi pada konteks penelitian 

tertentu, tetapi merupakan problem umum yang dialami dalam implementasi hybrid learning di berbagai 

institusi pendidikan. 

Dukungan teknologi yang memadai serta kesiapan infrastruktur digital menjadi aspek yang sangat 

krusial dalam menunjang keberhasilan model pembelajaran hybrid. Tanpa kesiapan teknis yang baik, 

potensi pembelajaran daring justru dapat menurun secara signifikan dan berdampak pada rendahnya 

kualitas interaksi akademik. Hambatan teknis yang muncul berulang kali bukan hanya mengganggu 

kelancaran penyampaian materi, tetapi juga berpotensi mengurangi motivasi belajar mahasiswa serta 

membatasi ruang dialog yang menjadi inti dari proses belajar-mengajar. Dengan demikian, keberhasilan 

hybrid learning tidak hanya ditentukan oleh desain pembelajarannya, tetapi juga oleh stabilitas sistem 

teknologi yang mendukungnya. 

Diperlukan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi teknologi yang lebih komprehensif untuk 

memastikan pelaksanaan hybrid learning berjalan secara optimal. Institusi perlu memastikan bahwa 

perangkat, platform digital, jaringan internet, serta dukungan teknis lainnya berada dalam kondisi yang 

memadai agar proses pembelajaran dapat berlangsung tanpa gangguan berarti. Upaya tersebut diharapkan 

mampu menjaga partisipasi mahasiswa tetap tinggi dan memungkinkan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa berlangsung secara efektif, baik dalam sesi tatap muka maupun daring. Dengan adanya 

dukungan infrastruktur yang kuat, hybrid learning dapat berfungsi sebagaimana mestinya: memberikan 

fleksibilitas tanpa mengorbankan kualitas pembelajaran (Swakarsa et al., 2025). 

C. Kendala Teknis dan Solusi Mahasiswa 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran hybrid 

adalah kendala teknis berupa kualitas jaringan internet (Kajian et al., 2023). Sebagian besar narasumber 

mengungkapkan bahwa koneksi yang tidak stabil menjadi tantangan serius, terutama bagi mereka yang 

tinggal di daerah dengan infrastruktur digital yang belum memadai, seperti wilayah pedesaan atau saat 

terjadi gangguan cuaca buruk. Kondisi ini berdampak pada keterlambatan akses materi, kesulitan 

mengikuti penjelasan dosen, hingga terputusnya komunikasi saat diskusi berlangsung secara daring. 

Sebagai contoh, salah satu narasumber mahasiswa menyatakan bahwa di kampung halamannya, 

jaringan internet sangat terbatas sehingga ia sering mengalami keterlambatan dalam mengikuti kelas 

online. Untuk mengatasi hal tersebut, ia memilih datang ke perpustakaan Universiti Sultan Zainal Abidin 

(Unisza) yang menyediakan akses wifi gratis bagi mahasiswa. Langkah ini mencerminkan adanya upaya 
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proaktif dari mahasiswa dalam mengatasi kendala teknis, dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia di 

lingkungan kampus guna menjaga kontinuitas proses belajar. 

Narasumber lain juga menunjukkan inisiatif serupa dengan mencari lokasi alternatif yang memiliki 

jaringan internet lebih stabil, seperti memanfaatkan wifi kampus atau beralih menggunakan data pribadi. 

Meskipun strategi ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan adaptif yang baik, namun 

tetap terlihat bahwa efektivitas solusi tersebut sangat bergantung pada tersedianya fasilitas pendukung dari 

institusi. Dengan demikian, peran institusi pendidikan sangat penting dalam menyediakan akses teknologi 

dan infrastruktur yang memadai agar model hybrid learning dapat berjalan secara optimal dan inklusif 

bagi seluruh mahasiswa, tanpa terkendala oleh faktor geografis atau teknis (T. R. Wahyudi, 2025). 

D. Preferensi Model Pembelajaran 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh narasumber mahasiswa sepakat bahwa kombinasi 

antara pembelajaran tatap muka dan daring (hybrid learning) merupakan model yang paling ideal untuk 

diterapkan. Meskipun demikian, mereka menegaskan bahwa porsi pembelajaran tatap muka sebaiknya 

lebih dominan dibandingkan sesi daring. Pertimbangan ini didasarkan pada karakteristik mata kuliah Ilmu 

Ma’ani yang memerlukan penjelasan mendalam, pemahaman kontekstual, serta interaksi langsung antara 

dosen dan mahasiswa agar makna teks Arab klasik dapat dipahami secara tepat. Interaksi tatap muka 

dianggap lebih mampu menghadirkan dinamika diskusi dan klarifikasi konsep secara spontan, sehingga 

proses pemahaman materi menjadi lebih efektif (Program et al., 2025). 

Salah satu narasumber, berinisial F, menambahkan bahwa pembelajaran daring tetap memiliki 

fungsi penting, terutama sebagai alternatif ketika mahasiswa tidak dapat hadir secara fisik karena kondisi 

tertentu. Menurutnya, fleksibilitas yang diberikan oleh pembelajaran daring dapat membantu menjaga 

kontinuitas perkuliahan tanpa mengurangi akses terhadap materi. Namun demikian, F tetap menekankan 

bahwa metode daring sebaiknya tidak menggantikan fungsi pembelajaran tatap muka, melainkan menjadi 

pelengkap yang mendukung kebutuhan akademik dalam situasi-situasi khusus. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan hybrid learning sangat dipengaruhi oleh keseimbangan yang tepat 

antara fleksibilitas daring dan kualitas interaksi langsung dalam kelas. 

Sementara itu, beberapa narasumber lainnya mengungkapkan bahwa pembelajaran daring secara 

penuh berpotensi menurunkan efektivitas pembelajaran dan menimbulkan kejenuhan, terutama ketika 

tidak disertai variasi metode atau pendekatan yang menarik. Mereka menilai bahwa pembelajaran daring 

cenderung bersifat pasif karena mahasiswa hanya menerima materi tanpa adanya dinamika kelas yang 

hidup. Kondisi ini dapat menyebabkan penurunan motivasi belajar serta kurangnya keterlibatan aktif 

dalam diskusi, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas pemahaman mahasiswa terhadap materi yang 

disampaikan. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran daring tidak dapat sepenuhnya menggantikan 

pengalaman interaktif yang diperoleh melalui pembelajaran tatap muka. 

Narasumber berinisial N, misalnya, menyampaikan preferensi penuh terhadap model 

pembelajaran tatap muka karena interaksi langsung dengan dosen dinilai mampu meningkatkan 

pemahaman materi serta membuka ruang komunikasi yang lebih intensif. Ia menilai bahwa proses tanya 

jawab, klarifikasi, dan diskusi spontan di kelas menjadi faktor penting dalam mendalami mata kuliah 

berbasis keilmuan Islam seperti Ilmu Ma’ani. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa 

mengakui manfaat fleksibilitas dalam hybrid learning, kebutuhan akan interaksi personal dan suasana 

akademik yang kondusif tetap menjadi aspek esensial dalam mendukung pembelajaran yang mendalam 

dan bermakna. Dengan demikian, pembelajaran tatap muka masih dipandang sebagai komponen utama 

dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh dosen yang diwawancarai. Dosen menilai bahwa metode 

hybrid learning lebih tepat digunakan sebagai solusi alternatif, bukan sebagai metode utama dalam 

penyampaian materi perkuliahan. Menurutnya, pembelajaran tatap muka memberikan ruang yang lebih 

luas bagi pengajar untuk memantau pemahaman mahasiswa secara langsung, mengidentifikasi kesulitan 
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yang muncul, serta menyesuaikan strategi mengajar berdasarkan dinamika kelas. Interaksi fisik dalam 

ruang kelas dianggap mampu menciptakan suasana belajar yang lebih fokus dan kondusif, sehingga proses 

penyampaian materi dapat berlangsung secara optimal tanpa hambatan teknis. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Akla (2021), yang menegaskan bahwa pembelajaran 

langsung memiliki peran penting dalam mata kuliah Bahasa Arab karena pertemuan fisik tidak hanya 

membangun motivasi belajar, tetapi juga meningkatkan efektivitas pemahaman secara keseluruhan. 

Dalam konteks mata kuliah Ilmu Ma’ani, kebutuhan akan penjelasan detail, diskusi mendalam, serta 

klarifikasi konsep abstrak semakin menegaskan pentingnya tatap muka sebagai metode utama. Oleh 

karena itu, metode daring sebaiknya diposisikan sebagai pelengkap yang digunakan hanya dalam kondisi 

tertentu, seperti ketika mahasiswa atau dosen tidak dapat hadir secara fisik. Pendekatan ini diharapkan 

mampu menjaga kualitas pembelajaran sekaligus mempertahankan fleksibilitas yang ditawarkan oleh 

model hybrid learning. 

E. Relevansi Hybrid Learning dalam Konteks Lintas Budaya 

Salah satu dimensi penting dalam implementasi hybrid learning pada program pertukaran pelajar 

antara Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) dan Universiti Sultan Zainal Abidin (UniSZA) 

adalah terciptanya ruang interaksi lintas budaya yang lebih luas. Mahasiswa tidak hanya mengikuti proses 

pembelajaran, tetapi juga berkesempatan untuk berinteraksi dengan rekan sejawat dari latar belakang 

budaya, bahasa, dan lingkungan akademik yang berbeda. Interaksi lintas budaya ini memberikan nilai 

tambah berupa perluasan wawasan, pemahaman terhadap keragaman perspektif, serta peningkatan 

keterampilan komunikasi antar budaya. Hal tersebut menjadi aspek penting dalam membentuk kompetensi 

global yang dibutuhkan dalam dinamika pendidikan tinggi masa kini. 

Kolaborasi akademik yang terbangun melalui hybrid learning memungkinkan terjadinya 

pertukaran pengalaman belajar dan pendekatan berpikir yang lebih variatif. Mahasiswa dapat memahami 

bagaimana konteks pembelajaran diterapkan pada institusi lain, sekaligus membandingkannya dengan 

pengalaman mereka sendiri. Hybrid learning berperan sebagai medium yang mengakomodasi interaksi 

tersebut tanpa menghilangkan fleksibilitas dalam perkuliahan, sehingga mahasiswa dapat beradaptasi 

dengan perbedaan budaya akademik tanpa hambatan geografis. Dengan demikian, model pembelajaran 

ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai jembatan penguatan 

kompetensi lintas budaya yang bernilai strategis dalam program pertukaran pelajar. 

Salah satu narasumber mahasiswa menjelaskan bahwa penerapan metode hybrid memberikan 

kesempatan nyata untuk berkolaborasi dengan mahasiswa dari negara lain, khususnya dalam mata kuliah 

yang berorientasi pada kajian keilmuan Islam seperti Ilmu Ma’ani. Pembelajaran lintas negara ini 

memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi dengan perspektif, pendekatan analitis, serta gaya belajar 

yang berbeda. Hal tersebut memberikan pengalaman akademik yang lebih kaya, karena mahasiswa dapat 

membandingkan pemahaman mereka terhadap materi dengan sudut pandang peserta dari institusi dan 

budaya lain. Dengan demikian, metode hybrid berperan sebagai wadah kolaboratif yang mempertemukan 

dua komunitas akademik meskipun berada pada lokasi geografis yang berjauhan. 

Kolaborasi yang terbangun melalui pembelajaran hybrid ini tidak hanya memperluas wawasan 

linguistik dan budaya, tetapi juga mendorong peningkatan kesadaran global mahasiswa. Melalui diskusi, 

tugas bersama, dan interaksi berkelanjutan, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengasah 

kemampuan komunikasi antarbudaya yang sangat relevan dalam konteks pendidikan abad ke-21 (Dewi, 

2025). Pengalaman ini menjadi nilai tambah yang signifikan, karena memungkinkan mahasiswa 

memahami keberagaman praktik akademik serta membangun keterampilan yang dibutuhkan dalam 

lingkungan pendidikan dan profesional yang semakin terhubung secara global. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Marthani (2023) dan Nashir et al. (2021) yang menegaskan 

bahwa hybrid learning memiliki peran penting sebagai fasilitator kolaborasi global, terutama dalam 

konteks pendidikan tinggi yang menuntut keterbukaan, konektivitas, dan integrasi internasional. 
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Keterhubungan yang dibangun melalui model pembelajaran ini memungkinkan mahasiswa dari berbagai 

belahan dunia untuk saling berinteraksi, berbagi perspektif, serta mengembangkan pemahaman lintas 

budaya tanpa hambatan geografis. Dengan demikian, hybrid learning bukan hanya menjadi pendekatan 

pedagogis modern, tetapi juga sarana strategis yang mendukung transformasi internasionalisasi 

pendidikan. 

Dalam kerangka program pertukaran pelajar, hybrid learning memberikan peluang bagi institusi 

untuk menghadirkan pengalaman internasional secara berkelanjutan tanpa mengorbankan kontinuitas 

akademik. Mahasiswa tetap dapat mengikuti perkuliahan, berkolaborasi dalam tugas, dan memperluas 

jejaring intelektual meskipun berada di negara yang berbeda. Model ini sangat relevan dalam memperkuat 

dimensi global pendidikan Islam, yang menempatkan dialog, keterbukaan, dan pertukaran pengetahuan 

sebagai nilai fundamental. Dengan demikian, penerapan hybrid learning berpotensi memperluas ruang 

gerak mahasiswa dalam membangun relasi akademik lintas negara dan budaya, serta mempersiapkan 

mereka menjadi bagian dari komunitas ilmiah global. 

Kesimpulan 

 Penerapan hybrid learning dalam mata kuliah Ilmu Ma’ani pada program pertukaran mahasiswa 

UMSIDA–UniSZA menunjukkan potensi dalam meningkatkan aksesibilitas dan kolaborasi lintas budaya, 

namun belum sepenuhnya mampu menggantikan efektivitas pembelajaran tatap muka yang lebih interaktif 

dan mendalam. Baik dosen maupun mahasiswa sepakat bahwa hybrid learning lebih tepat digunakan 

sebagai pelengkap, bukan metode utama, terutama karena kendala teknis dan keterbatasan komunikasi 

daring yang masih sering terjadi. Adanya dukungan infrastruktur yang memadai dan perencanaan 

pembelajaran yang tepat, hybrid learning tetap relevan untuk memperkuat jejaring akademik dan 

memperluas pengalaman belajar mahasiswa di era global. 
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